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ABAD 21 ditandai dengan revolusi in-

dustri 4.0 dan society 5.0. Revolusi terse-

but membawa perubahan signifikan di

dunia pendidikan. Sekolah harus men-

gadaptasi paradigma baru pendidikan

yang berorientasi ke teknologi, kolabo-

rasi, dan soft skills. Karena itu perlu pen-

dekatan dan strategi jitu, karena sekolah

merupakan agen perubahan berfungsi

membangun generasi mendatang yang

sukses dan berdaya saing. Hal ini dikare-

nakan kehidupan siswa di masa datang

penuh ketidakpastian.

Seperti kita ketahui, revolusi industri

4.0 ditandai dengan adanya integrasi

teknologi digital, berupa penggunaan In-

ternet of Things (IoT), Artificial Intelli-

gence (AI), Cloud Computing (komputasi

awan), dan otomatisasi. Tujuannya me-

ningkatkan efisiensi, produktivitas, dan

fleksibilitas dalam proses produksi dan

rantai pasok.

Sedang revolusi society 5.0 ditandai de-

ngan integrasi teknologi digital, yang

bertujuan meningkatkan kualitas hidup

masyarakat secara keseluruhan. Meli-

batkan penggunaan teknologi digital da-

lam menyelesaikan masalah kesehatan,

sosial, lingkungan hidup, aksesibilitas,

kesejahteraan, dan kesetaraan sosial.

Kesiapan sekolah menjaga kualitasnya

sehingga siswa dapat berjaya di era revo-

lusi industri 4.0 dan society 5.0 sangat

penting. Itu semua dapat terwujud bila

seluruh sumber daya sekolah dapat di-

manfaatkan secara optimal. Perlu disiap-

kan rancang-bangun sekolah unggul

masa depan, yaitu; struktur organisasi

lincah, partisipasi orangtua tinggi, guru

terus berinovasi, dan kepedulian seluruh

warga sekolah kuat.

Untuk terus menjaga kualitasnya, se-

kolah perlu membekali siswa keterampi-

lan belajar mandiri, adaptasi terhadap

perubahan, dan ketangguhan mental.

Seluruh potensi siswa diberdayakan se-

hingga dapat berkembang bakat dan ke-

ahliannya untuk hidup di masa datang.

Pembelajaran STEM-SA

Menyiapkan siswa untuk menghadapi

era digitalisasi diperlukan proses pembe-

lajaran yang menekankan bidang Scien-

ce, Technology, Engineering, Mathema-

tics, Society dan Art (STEM-SA). Tentu

dengan didukung pembelajaran berbasis

digital dan computational thinking. Ha-

rapannya akan dihasilkan profil lulusan

yang mampu bersaing di tingkat global.

Pembelajaran berbasis STEM-SA men-

dorong siswa dapat memecahkan masa-

lah melalui integrasi sains, teknologi,

teknik, matematika, bahkan sosial, dan

seni. Pembelajaran STEM-SA ini bertu-

juan untuk mengembangkan keterampi-

lan berpikir kritis, kreativitas, kerja sa-

ma, dan pemecahan masalah pada siswa.

Penerapan pembelajaran STEM-SA

bertujuan; pertama, membiasakan siswa

menyelesaikan masalah dengan cara kre-

atif dan inovatif; kedua, membantu mem-

persiapkan siswa menghadapi perkem-

bangan zaman yang sangat cepat; ketiga,

meningkatkan pemahaman, pengetahu-

an, dan ketrampilan siswa terhadap sci-

ence, technology, engineering, mathemat-

ics, society dan art; keempat, mendorong

siswa berpikir lebih luas, mendalam, dan

tajam terhadap permasalah-

an yang terjadi di kehidupan

nyata.

Penerapan STEM-SA

Penerapan pendekatan

pembelajaran STEM-SA

yaitu dengan pembelajaran

terintegrasi, yang akan me-

latih siswa paham bagaima-

na disiplin ilmu itu saling

berkaitan satu sama lain. Se-

lain itu, pendekatan STEM-

SA berfokus pada proses, dan

bukan hasil akhir, sehingga

siswa dapat menganalisis so-

lusi atas masalah yang di-

hadapi ketika menerapkan il-

mu pengetahuan tersebut.

Hal penting lainnya, pen-

dekatan pembelajaran

STEM-SA mendorong terja-

dinya integrasi dan kolabo-

rasi antardisiplin ilmu, sehingga akan

terjadi kerja sama antar guru dari

berbagai mata pelajaran, pembelajar-

annya akan sangat mendalam dan itulah

sebetulnya deep learning seperti disam-

paikan oleh Mendikdasmen.

Pendekatan pembelajaran STEM-SA

membantu siswa memahami bagaimana

konsep ilmu pengetahuan diterapkan di

kehidupan sehari-hari, serta didorong

mengembangkan ide inovatif, merancang

prototype, dan mencari serta menguji so-

lusi dalam konteks dunia nyata. Inilah

yang disebut meaningful learning.

Pendekatan STEM-SAjuga mendorong

siswa berpikir kreatif, berimajinasi, dan

mencari solusi-solusi baru, serta belajar

dalam kesadaran penuh. Inilah yang

disebut mindful learning.

Siswapun akan berbahagia di proses

belajarnya, karena pemahaman utuh an-

tarkonsep berbagai bidang keilmuan, ini-

lah yang disebut joyful learning. Kete-

rampilan itu semua diperlukan di era di-

gital dan revolusi industry 4.0 serta soci-

ety 5.0.(*)

*)Rudy Prakanto SPd MEng,

Kepala Balai Tekkomdik Disdikpora DIY,

Ketua Biro Pengembangan Profesi, dan

Karir Pendidik-Tendik PGRI DIY.
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ICMI dan Ideologi Islam Moderat
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Terbukti kendalikan perdagangan narkoba,

302 napi dipindahkan ke Nusakambangan.

-- Bisa terkendali?

***

DPR RI menyatakan mendengarkan aspirasi

masyarakat terkait PPN 12 persen.

-- Masuk dengar pendapat.

***

Buntut gurauan Gus Miftah kepada peda-

gang es teh, DPR akan evaluasi pembantu pre-

siden.

Juga monitoring?

Menjaga Kualitas Sekolah di Era Digital

PADA 1999 silam, Prof Dr Nurcholis

Madjid (Cak Nur) melontarkan kritik ter-

hadap ICMI, yaitu agar ICMI kembali ke

khittah-nya sebagai organisasi cendeki-

awan Islam yang memperjuangkan

pemikiran Islam moderat. Saat itu Cak

Nur memandang ada indikasi ICMI cen-

derung reaksioner.

Kritik tersebut direspons Adi Sasono

(saat itu Sekum ICMI) bernada reaksion-

er sehingga justru mengafirmasi apa

yang dikatakan Cak Nur. Ia menolak

keras kritik Cak Nur. Anggota ICMI, sa-

ngat heterogen latar belakang

dan pandangan politiknya. Pen-

dapat Cak Nur dinilainya terlalu

menggeneralisir. Penyangkalan

senada dilontarkan Dr Dewi

Fortuna Anwar. juga pengurus

ICMI.

Kritik Ideologis

Kritik Cak Nur yang meman-

tik reaksi keras ini secara im-

plisit mempertanyakan komit-

men ideologi ICMI. Bahwa ide-

ologi ICMI digugat oleh tokoh-

nya sendiri yang saat itu menja-

di simbol organisasi yang didiri-

kan pada 7 Desember 1990 di

Malang Jatim. Persoalan ini me-

mang penting, karena menyang-

kut hal yang sangat prinsipil.

Organisasi apapun, termasuk

ICMI, harus mempunyai lan-

dasan ideologi yang kokoh seba-

gai basis perjuangan.

Ideologi adalah nilai dasar

yang menentukan arah sekaligus

mencerminkan watak organisasi. Selu-

ruh kebijakan dan sepak terjang ICMI

sangat ditentukan oleh komitemen ide-

ologinya. Dalam konteks inilah, alasan

yang dilontarkan Adi Sasono bahwa ang-

gota ICMI sangat beragam, tampak tidak

relevan. Dalam kritiknya, Cak Nur tidak

bicara soal individu melainkan institusi.

Bicara organisasi secara institusional,

yang harus dilihat adalah ideologi, visi-

misi dan arah perjuangan organisasi,

bukan corak dan kecenderungan masing-

masing individu di dalamnya.

Sebuah organisasi jika mempunyai

dasar ideologi jelas dan kuat, para ang-

gotanya yang mempunyai keragaman

karakter dan pandangan politik akan

tetap menunjukkan sikap yang relatif

padu karena diikat oleh semangat ideolo-

gi yang sama. Jika organisasi di mana pa-

ra anggotanya lebih menonjolkan sikap

dan kecenderungan sendiri-sendiri se-

hingga susah dikoordinasikan untuk

menjadi sikap bersama, ini menandakan

lemahnya komitmen ideologis dalam

tubuh organisasi tersebut.

Islam Moderat dan Membebaskan

Ide Cak Nur untuk kembali ke Islam

moderat sebenarnya perlu dicamkan,

bukan hanya ICMI, tetapi juga oleh se-

mua organisasi Islam di tanah air.

Mengapa? Karena ideologi moderatlah

yang paling cocok dan relevan dalam ke-

hidupan kebangsaan yang plural dan

multikultural. Gagasan Cak Nur seka-

rang menemukan momentumnya seiring

digalakkannya program Moderasi Ber-

agama oleh pemerintah

Dalam konteks Indonesia yang be-

ragam, ideologi moderat bukan hanya ke-

harusan melainkan tuntutan bagi orga-

nisasi-organisasi sosial. Hanya ideologi

moderat yang memungkinkan lahirnya

sikap inklusif, akomodatif dan toleran di

tengah semesta keragaman. Sejarah

membuktikan, ideologi ekstrim -baik

kanan maupun kiri- umumnya mudah

tumbang dan mengalami kebangkrutan

di Indonesia. Ekstrimisme cenderung

konfrontatif, agresif dan destruktif terha-

dap mozaik sosial yang beranekaragam.

Bila moderatisme masih memungkinkan

hadirnya kehidupan yang kaya warna,

ekstrimisme hanya mengizinkan kehi-

dupan yang satu warna.

Islam Indonesia sebenarnya lebih

bersifat inklusif dan akomodatif terhadap

kelompok-kelompok lain sehingga mam-

pu menjadi perekat elemen-elemen sosial

untuk bersama-sama membangun kehi-

dupan kebangsaan yang damai, harmo-

nis dan adil. Semangat inilah yang dite-

gaskan KH Abdurrahman Wahid (1995)

di awal berdirinya ICMI bahwa akan sa-

ngat bagus jika kaum intelektual Islam

mengambil sikap integratif, dengan

memasukkan diri pada mainstream kehi-

dupan bangsa yang memperjuangkan

demokrasi serta tatanan yang lebih adil

di kemudian hari.

Pandangan Gus Dur menyiratkan pen-

tingnya Islam yang tidak sekadar moder-

at, melainkan juga membebaskan. Spirit

pembebasan seharusnya menjadi bagian

integral Islam moderat. Hal ini sebagai

upaya untuk menegakkan kehi-

dupan yang tidak saja damai,

tetapi juga berkeadilan. Selama

ketimpangan sosial masih mera-

jalela dan penindasan satu

kelompok atas kelompok lain

terus terjadi, tidak mungkin ter-

cipta perdamaian.

Kehidupan yang damai bisa

terwujud jika dan hanya jika

keadilan ditegakkan. Maka, misi

Islam moderat juga harus berori-

entasi pada semangat membe-

baskan manusia dari penindasan

dan ketimpangan, baik yang

sifatnya kultural maupun struk-

tural, demi terciptanya keadilan

dan perdamaian. Islam moderat

akan selamanya pincang, jika se-

mangat pembebasan tidak ter-

akomodir di dalamnya.

Moderasi dan liberasi adalah

nilai-nilai esensial Islam yang se-

harusnya juga menjadi landasan

perjuangan organisasi-organisasi

Islam seperti ICMI. Sebagai organisasi

yang diklaim wadahnya kaum cendeki-

awan Muslim, ICMI sangat mampu men-

jadi garda depan bagi aktualisasi Islam

moderat yang membebaskan dengan

senantiasa menjunjung tinggi keadilan,

toleransi dan perdamaian. Selamat milad

ke-34 ICMI! (*)-d

*)Muhammad Muhibbuddin, Pegiat

Literasi dan Pengajar di PP. Kutub

Hasyim Asy’ari Yogyakarta.

Muhammad Muhibbuddin

Curiganata dan Hasil Pilkada
TAHAPAN rekapitulasi hasil

Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada)

2024 saat ini sedang berlangsung di

Komisi Pemilihan Umum (KPU)

Kabupaten/Kota dan KPU Provinsi.

Bahkan sejumlah kabupaten/kota

telah menetapkan calon bupati/wakil

bupati terpilih dan calon walikota/

wakil walikota terpilih. Sementara itu

rekapitulasi hasil pemilihan gubernur

dan wakil gubernur masih berlang-

sung di KPU Provinsi, meskipun ada

sejumlah provinsi yang sudah

mengumumkan hasil  Pilkada 2024

di daerah masing-masih.

Secara umum, hasil perolehan

suara untuk para calon bupati/wakil

bupati dan calon walikota/wakil wa-

likota yang diumumkan KPU tidak

jauh berbeda dengan hasil hitung

cepat oleh berbagai pihak. Dimung-

kinkan hasil serupa juga terjadi pada

pemilihan gubernur/wakil gubernur.

Setelah beberapa kabupaten/kota

menetapkan hasil pemilihan, ada

gejala yang  muncul seperti pemilu-

pemilu sebelumnya. Yakni adanya

pihak-pihak yang tidak puas terha-

dap hasil rekapitulasi yang diumum-

kan KPU Kabupaten/Kota. Bahkan

ada pihak yang sudah menyatakan

siap mengajukan gugatan terkait

Perselisihan Hasil Pemungutan

Suara (PHPS) ke Mahkamah

Konstitusi (MK). 

Masih ada pihak-pihak yang kalah

merasa dicurangi, mengklaim me-

mang pemilihan, dan merasa suara-

nya  lebih unggul dibanding perole-

han suara calon terpilih. Kalau dicer-

mati, sebagian gugatan tidak di-

lakukan secara langsung oleh calon

yang bersangkutan. Ada pula gu-

gatan dilakukan oleh tim pemenan-

gan atau partai politik atau koalisi

parpol pengusung.

Gejala seperti itu mengingatkan

kita pada pergelaran wayang kulit

dengan lakon Begawan Curiganata.

Dalam lakon tersebut diceritakan

bahwa Parikesit sudah secara sah

bertahta menjadi Raja Hastina. Di

bawah kepemimpinan Parikesit,

Negeri Hastina juga dalam kondisi

tata titi tentrem kerta raharja. Namun

kondisi tersebut, mendadak timbul

huru hara akibat adanya hasutan

trah Kurawa kepada trah Pandawa.

Kisruh Negeri Hastina tersebut

akibat ulah Kertiwindu (cucu Seng-

kuni) yang menghasut Pancaku-

suma (cucu Yudistira). Di tengah hu-

ru hara, muncul sosok Begawan

Curiganata. Dia adalah reinkarnasi

Prabu Baladewa yang semasa pe-

rang besar Baratayuda diasingkan

oleh Batara Kresna ke Pertapan

Talkanda. Bersamaan kemunculan

Begawan Curiganata di Negeri

Astina, juga muncul arwah para

tokoh dari Kurawa, seperti Gendari

dan Sengkuni.

Hasutan trah Kurawa dilandasi

balas dendam atas kekalahan Kura-

wa dalam Baratayuda. Sementara

itu kemunculan Begawan Curiga-

nata untuk ikut cawe-cawe terhadap

kepemimpinan Prabu Parikesit dan

kondisi Hastina yang sedang dilan-

da huru hara. Kondisi setelah

Pilkada 2024 di beberapa daerah,

saat ini terasa adanya pihak-pihak

yang sengaja menghasut pasangan

calon yang kalah untuk menggugat

calon yang menang.

Sejumlah pihak telah menilai

penyelenggaraan Pilkada 2024 pa-

da umumnya berjalan lancar, aman,

jujur dan adil. Hasil rekapitulasi un-

tuk masing-masing calon pada

umumnya juga hampir sama de-

ngan hasil hitung cepat masing-ma-

sing tim sukses calon. KPU juga me-

netapkan calon terpilih sesuai Per-

aturan KPU Nomor 3 Tahun 2024.

Di beberapa daerah, ada calon

kalah menyatakan legawa dan me-

nyampaikan ucapan selamat kepa-

da pihak yang menang. Bahkan ada

pihak yang kalah menyatakan siap

mendukung sang pemenang dalam

membangun daerah. Meskipun

demikian, masih adakah sosok

Begawan Curiganata setelah Pil-

kada 2024? Adakah sosok-sosok

Dewi Gendari dan Sengkuni di

negeri kita saat ini? Mari kita cer-

mati.  ❑ - f

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terima-

kasih partisipasinya dalam menulis
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redaksi hanya menerima tulisan lewat

email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 535  - 575 kata,
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yang ditulis serta jangan lupa me-

nampilkan fotocopy identitas.
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